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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Pendayagunaan Zakat, Infaq dan Shadaqah 

1. Pengertian Pendayagunaan 

Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang bermakna manfaat. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendayagunaan berarti: 

a. Pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat. 

b. Pengusahaan agar mampu menjalankan tugas dengan baik. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan 

merupakan cara atau jenis usaha dalam mendatangkan manfaat dan hasil 

yang lebih baik dan lebih besar.12 

Dalam UU No. 23 Tahun 2011 pasal 27 tentang pendayagunaan 

zakat yaitu:  

1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.  

2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana di maksud 

pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq telah 

terpenuhi.  

                                                           
12 Qadariah Barkah, dkk, Fiqih Zakat, Sedekah,.. hal.170 
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3. Ketentuan lebih lanjut tentang pendayagunaan zakat untuk usaha 

produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 

peraturan menteri.13 

2. Pola Pendayagunaan 

Pendayagunaan zakat yang digunakan dalam mensejahterakan 

masyarakat khususnya dalam mengentaskan kemiskinan dapat dilakukan 

dengan konsep sebagai berikut ini: 

a. Konsumsi tradisional 

Pada konsep ini, zakat dapat langsung diberikan kepada mustahiq 

secara langsung, misalnya zakat diterima berupa beras, maka zakat 

yang diberikan kepada mustahiq berupa beras. 

b. Konsumsi kreatif 

Berbeda dengan konsep yang pertama, pendayagunaan zakat dalam 

jenis ini dirupakan dalam bentuk lain. Harapannya dapat lebih 

bermanfaat dengan baik. Misalnya beasiswa, peralatan sekolah dan 

sebagainya. 

c. Produktif tradisional 

Sesuai dengan jenis pendayagunaanya, yaitu produktif, maka zakat 

yang diberikan diharapkan dapat bisa dimanfaatkan dengan baik, dan 

dapat membantu para mustahiqnya. Misalnya zakat yang diberikan 

dirupakan kambing atau sapi, mesin jahit atau lainnya. 

 

                                                           
13 Diakses melalui https://pid.baznas.go.id pada tanggal 16 Desember 2020 

https://pid.baznas.go.id/
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d. Produktif kreatif  

Zakat yang diberikan dapat berupa modal usaha sehingga mustahiq 

yang menerima (juga memiliki usaha) dapat mengembangkan usaha 

yang dimilikinya.14 

B. Tinjauan Umum Zakat, Infaq dan Shadaqah 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Menurut Ibnu Manzhur dalam kitab Lisan al-Arab yang dikutin oleh 

Yusuf Qardawi, zakat menurut bahasa berarti suci, tumbuh, berkah, dan 

terpuji.15 Apabila diucapkan, zaka al-zar’ mempunyai arti tanaman itu 

tumbuh dan bertambah. Apabila diucapkan zakat al-nafaqah 

mempunyai arti nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. Kata 

tersebut juga sering dikemukakan untuk makna thaharah (suci). Allah 

swt. befirman: 

ْزكََّهَاْقَدْ  ﴾٩﴿افَ  لَحَْمَن   

Terjemahannya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan 

jiwa itu”. (Q.S. As Syam: 9)16 

 

Berdasarkan ayat diatas, maksud dari kata zakka berarti menyucikan 

diri dari kotoran , yang sama dengan ayat berikut ini: 

ْ ْتَ زكََّىقَد  ﴾٤۱﴿افَ  لَحَْمَن   
Terjemahannya:“Sesungguhnya, beruntunglah orang yang menyucikan 

diri”. (Q.S. Al A’la: 14).17 

                                                           
14 Jakra Hendra Riyadi dan Wahida Rahman Noor Malitasari, Pendidikan Iklusi dan 

Pendayagunaan Zakat, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2019), hal. 53 
15 Yusuf Qardawi, Fiqh Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), hal.34 
16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan,... hal. 595 
17 Ibid., hal.87 
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Adakalanya makna zakat bermakna pujian, misalnya saja dalam 

firman Allah swt. yaitu: 

﴾٢٣﴿فَلاَْتُ زكَُّو آْانَ  فُسَكُم ْ  
Terjemahannya: “Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci”. (Q.S. 

An Najm: 32).18 

 

Sedangkan zakat secara istilah berarti hak yang wajib dikeluarkan 

dari harta. Menurut Madzhab Maliki, zakat adalah mengeluarkan 

sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai 

nishab, nantinya diberikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. Hampir sama dengan Madzhab Maliki, Madzhab Hanafi 

mengartikan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang khusus dari 

harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan 

oleh syari’at karena Allah swt.19 Berbeda dengan kedua Madzhab diatas, 

menurut Madzhab Syafi’i, zakat merupakan sebuah ungkapan untuk 

keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan 

menurut Madzhab Hanbali, zakat merupakan hak yang wajib 

dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok yang khusus pula. 

Berdasarkan pendapat para fuqaha diatas, bahwa zakat menurut 

terminologi adalah penuaian hak yang wajib yang terdapat didalam 

harta. Zakat ini juga dimaksudkan sebagai bagian harta tertentu yang 

                                                           
18 Ibid., hal.527 
19Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal.83 
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diwajibkan oleh Allah swt. yang nantinya akan diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya (mustahiq).20 

b. Hukum Zakat 

Zakat merupakan rukun islam yang ke lima. Zakat adalah 

kewajiban yang wajib dilaksanakan oleh orang muslim. Zakat mulai 

diwajibkan di Madinah pada bulan Syawal pada tahun ke-2 Hijriah. 

Tetapi, zakat tidak diwajibkan untuk para nabi. Karena, zakat 

diwajibkan untuk penyucian diri bagi orang-orang yang berdosa. 

Sedangkan para nabi bukan termasuk orang-orang yang seperti ini. 

Para ulama juga menyepakati pernyataan ini. Lagi pula, para nabi 

mengemban amanah dari Allah swt. disisi lain, Nabi tidak 

mempunyai harta apalagi untuk diwariskan. Didalam Al qur’an, kata 

zakat digandengkan dengan kata sholat, hal ini mengisyaratkan 

bahwa kedua hal ini memiliki hubungan yang sangat erat.21 Seperti 

dalam firman Allah swt. sebagai berikut ini: 

﴾٤٢﴿وَاقَِي مُواالصَّلوةَْوَاتوُاالزَّكوةَْ  
Terjemahannya:“Dan dirikanlah shalat dan tunakanlah 

zakat...(Q.S. Al Baqarah: 43)22 

 

 

 

 

                                                           
20 Ibid, hal.84-85 
21 Ibid, hal.89 
22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan..., hal.7 
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c. Macam-Macam Zakat 

Secara umum, zakat dibagai menjadi dua yaitu: 

1) Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat atas diri yang diwajibkan untuk 

setiap individu baik laki-laki maupun perempuan berdasarkan 

syarat-syarat yang ditetapkan. Pada prinsipnya zakat fitrah 

dikeluarkan untuk dirinya sendiri, keluarganya serta orang lain 

yang menjadi tanggungannya baik orang dewasa maupun anak 

kecil. Syarat yang menyebabkan orang tersebut wajib membayar 

zakat yaitu sebagai berikut: 

a) Mempunyai kelebian makanan atau harta pada malam dan 

pagi hari raya. 

b) Anak yang lair sebelum matahari jatuh pada akhir bulan 

Ramadhan dan hidup selepas terbenam matahari. 

c) Orang yang memeluk islam sebelum tebenam matahari pada 

akhir bulan Ramadhan dan tetap dalam islamnya. 

Besar zakat fitrah yang harus dikeluarkan untuk setiap 

individunya menurut ulama sebesar satu sha’ atau sekitar 3,5 liter 

atau 2,5 kg. Walaupun takarannya adalah satu sha’, setiap bahan 

makanan pokok tidak sama, seperti satu sha’ gandum tidak sama 

dengan satu sha’ beras, tidak sama pula dengan satu sha’ jagung 

dan seterusnya. Zakat fitrah wajib dikeluarkan di bulan 

Ramadhan dan paling lambat sebelum selesai menunaikan shalat 
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Idul Fitri. Apabila pelaksanaannya melewati batas ini maka 

ketika zakat tersebut diserahkan tidak termasuk dalam kategori 

zakat melainkan hanya sedekah biasa.23 

2) Zakat Mal 

Zakat mal adalah zakat yang diperuntukkan atas harta yang 

dimiliki berdasarkan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Adapun syarat yang harus dipenuhi yaitu: 

a) Harta tersebut adalah milik penuh. 

b) Harta tersebut memiliki potensi jika dikembangkan. 

c) Mencapai nishab. 

d) Harta yang dizakatkan hendaknya lebih dari kebutuhan 

pokok. 

e) Tidak memiliki hutang. 

f) Mencapai haul.24 

Berdasarkan objek zakatnya, zakat mal terbagi menjadi beberapa 

macam, yaitu: 

a) Zakat pertanian 

Jenis zakat ini meliputi hasil tumbuh-tumbuhan atau 

tanaman yang bernilai ekonomis. Nishab dari zakat pertanian 

adalah sebesar 5 wasaq atau sama dengan 750 kg. Apabila 

                                                           
23 Abdul Jalil, Mengenal Zakat Fitrah Dan Zakat Mal, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 

hal.52-54 
24 Ibid.,hal.24-25 
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hasil pertanian bukanlah makanan pokok maka nishab hasil 

pertanian setara dengan nishab makanan pokok yang paling 

umum didaerah tersebut. Apabila tanah pertanian tersebut 

diari oleh air hujan atau sungai/mata/air maka kadar 

zakatnya adalah 10% sedangkan pengairannya berasal dari 

disirami atau irigasi maka kadarnya adalah sebesar 5%.25 

b) Zakat hewan ternak 

Zakat hasil hewan ternak meliputi sapi, kambing, 

domba, dan hewan unggas. Masing-masing jenis hewan 

memiliki nishab dan perhitungan yang berbeda-beda, tetapi 

haulnya sama yakni satu tahun.26 

c) Zakat perdagangan 

Zakat perdagangan wajib dikeluarkan atas 

kepemilikan harta yang dijual belikan. Zakat perdagangan 

wajib dikeluarkan apabila sudah mencapai satu tahun, 

sedangkan nishab zakat perdagangan disetarakan dengan 

nishab emas yaitu sebesar 85 gr emas. Adapun kadarnya 

sebesar 2,5%. Zakat yang harus dikeluarkan ini bisa berupa 

uang ataupun barang.27 

 

 

                                                           
25 Ibid.,hal.26-29 
26 Ibid.,hal.29 
27 Ibid.,hal.33-34 
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d) Zakat emas dan perak 

Setiap orang muslim yang memiliki emas dan perak 

wajib menzakati emas dan perak tesebut apabila telah 

mencapai haul dan nishab. Nishab emas sebesar 85 gr dan 

kadarnya sebesar 25%. Sedangkan nishab perak sebanyak 

595 gr dan kadarnya sebesar 25%.28 

e) Zakat barang temuan 

Barang temuan wajib dizakati apabila harta tersebut 

ditemukan didalam tanah atau biasa disebut harta karun. 

Zakat jenis ini tidak disyaratkan harus mencapai haul dan 

nishab. Sedangkan kadar zakatnya sebesar 20% dari jumlah 

harta yang telah ditemukan.29 

f) Zakat hasil tambang  

Zakat hasil tambang adalah zakat yang wajib 

dikeluarkan untuk setiap hasil dari penambangan yang 

dilakukan. Zakat hasil tambang tidak disyaratkan haul, tetapi 

wajib mengeluarkan zakat apabila barang tersebut telah 

digali.30 

g) Zakat profesi 

Zakat profesi adalah zakat yang wajib dikeluarkan dari 

penghasilan profesi. Profesi yang dimaksud misalnya, PNS, 

                                                           
28 Ibid.,hal.38-41 
29 Ibid.,hal.41-42 
30 Ibid.,hal.42-43 
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dokter, atau profesi lainnya. Menurut Ibnu Abbas, Ibnu 

Mas’ud, Umar bin Abdu Aziz dan ulama modern seperti 

Yusud Qardawi berpendapat bahwa zakat profesi boleh 

dikeluarkan setiap mendapatkan penghasilan tersebut, 

seperti halnya zakat pertanian yang dikeluarkan pada waktu 

panen. Berbanding terbalik dengan pendapat tersebut, bahwa 

zakat profesi harus mencapai haul. Kadar zakat profesi 

disetarakan dengan zakat emas dan perak yaitu 2,5%.31 

d. Rukun dan Syarat Zakat 

1) Rukun Zakat 

a) Mengeluarkan sebagian dari harta 

b) Melepaskan kepemilikan terhadapnya 

c) Menjadikannya sebaga milik orang fakir 

d) Menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut diserahkan 

kepada walinya; imam atau orang yang bertugas untuk 

memungut zakat.32 

2) Syarat Zakat 

a) Syarat Wajib Zakat 

i. Merdeka 

ii. Islam 

iii. Baligh dan berakal 

                                                           
31 Ibid.,hal.44-46 
32 Wahbah Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai.., hal.97-98 
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iv. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 

v. Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai 

dengannya 

vi. Harta yang dizakati adalah milik penuh 

vii. Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut 

hitungan tahun qamariyah 

viii. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang.33 

b) Syarat Sah Zakat 

i. Niat 

ii. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada 

penerimanya) 

e. Orang yang Berhak Menerima Zakat 

Madzhab Syafi’i mengatakan bahwa, zakat wajib diberikan kepada 

delapan golongan ashnaf, baik zakat fitrah maupun zakat mal, dijelaskan 

pada ayat berikut ini: 

بُ هُم ْوَفِْسَْدَْقَتُْللِ فُقَرَآءِْوَالمَْصَّْانَِّمَاْال هَاْوَالمُؤَلَّفَةِْقُ لُو  ىْالر قِاَبِْكِي نِْوَالعَامِلِي نَْعَلَي  
 وَالغَارمِِي نَْوَفِيْسَبِي لِْاللهِْوَاب نِالسَّبِي لِْطْفَريِ ضَةًْمِنَْاللهِْطْوَاللهُْعَْلِي مٌْحَكِي مٌْ﴿٠٦﴾

Terjemahannya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 

zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan budak), orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana”. (Q.S. At Taubah: 60)34 

 

                                                           
33 Ibid, hal.98-111 
34 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan..., hal.196 
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Zakat itu lebih disenangi jika diberikan kepada delapan golongan 

ashnaf berdasarkan firman Allah swt. diatas apabila memungkinkan. 

Bila tidak memungkinkan maka zakat tersebut boleh diberikan kepada 

tiga kelompok saja, sebab apabila disebut jamak maka harus sampai 

kepada tiga.  

 Menurut Madzhab Syafi’i, zakat yang dikeluarkan (zakat fitrah) 

disalurkan kepada tiga orang miskin atau fakir. Sedangkan menurut 

Jumhur (Hanafi, Maliki, dan Hanbali), zakat yang dikeluarkan boleh 

diberikan kepada satu kelompok penerima zakat saja. Menurut Madzhab 

Hanafi dan Maliki, mengatakan bahwa zakat tersebut boleh dibayarkan 

kepada satu orang penerima zakat dari delapan golongan ashnaf 

tersebut. Sedangkan Madzhab Maliki berpendapat, bahwa memberikan 

zakat itu boleh diberikan kepada orang-orang yang membutuhkan 

merupakan sebuah kesunahan.35 Berikut adalah golongan penerima 

zakat: 

1) Fakir (al fuqara’) 

Madzhab Syafi’i dan Hanbali mengatakan bahwa fakir 

adalah orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan, sehingga 

mereka tidak mampu mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Ia tidak 

mempunyai suami, orang tua, bahkan keturunan yang bisa 

membiayai atau membantu dalam mencukupi kebutuhannya.36 

                                                           
35 Wahbah Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai.., hal. 278-290 
36 Ibid  
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Sedangkan menurut Madzab Hanafi, fakir merupakan orang yang 

memiliki harta tetapi nisbahnya kurang. Walaupun orang tersebut 

dalam keadaan sehat dan memiliki pekerjaan. Dalam hal ini, apabila 

orang yang memiliki harta hingga senisbah dan harta tersebut bisa 

memenuhi kebutuhan pokoknya apapun bentuknya, maka orang 

tersebut tidak boleh/berhak memperoleh bagian zakat. 

Menurut madzhab yang lain, berpendapat bahwa kebutuhan 

itu bukan berdasarkan yang dimiliki akan tetapi berdasarkan 

kebutuhan. Barangsiapa yang tidak memerlukan zakat, maka tidak 

diperbolehkan untuk menerima zakat, meskipun orang tersebut tidak 

memiliki sesuatu. Sama dengan ulama klasik, ulama modern 

mendefinisikan fakir yaitu orang yang tidak mampu dalam 

mencukupi kebutuhan ia sendiri dan keluarganya.37 

2) Miskin (al masakin) 

Orang miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan dan 

mampu bekerja, namun pendapatannya tidak mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-harinya. Madzhab Hanafi dan Maliki mengatakan, 

bahwa orang miskin jauh lebih sengsara daripada orang fakir, hal ini 

berdasarkan firman Allah swt. yang berbunyi: 

رَبةًَْاوَْ  نًاْذَامَت   كِي   ﴾٦٠﴿مِس   
Terjemahannya : “Atau orang miskin yang sangat fakir”. (Q.S. Al 

Balad: 16)38 

                                                           
37 Tim Rumah Yatim, Buku Pintar: Pedoman ..., hal.12-13 
38 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan..., hal.495 
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Berdasarkan ayat diatas, bahwa maksud dari orang miskin 

disini adalah orang yang menempelkan debu pada kulitnya untuk 

menutupi tubuhnya karena tidak mempunyai pakaian yang ia 

gunakan. Dan biasanya orang miskin tinggal dimana saja, sebab ia 

tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap yang menunjukkan 

bahwa ia sangat miskin dan sengsara. 

3) Panitia zakat (al ‘amil) 

Panitia zakat atau biasa disebut amil, merupakan orang-orang 

yang bekerja dalam pemungutan zakat. Untuk menjadi seorang amil 

harus mempunyai sifat jujur dan menguasai hukum zakat. Adapun 

syarat menjadi amil ialah: 

a) Muslim 

Yang boleh menjadi seorang amil adalah hanyalah seorang 

muslim, karena ini merupakan amanah agama, sehingga hanya 

diperuntukkan kepada seorang yang tunduk kepada Allah swt. 

saja. Setidaknya, seorang amil ialah petugas negara yang telah 

diberikan wewenang untuk mengambil secara paksa apabila ada 

orang yang tidak berkenan memberikan harta zakatnya karena 

memang hal ini adalah suatu kewajiban. 

b) Akil baligh 

Syarat yang kedua adalah seorang amil hendaklah memiliki 

akil, yakni berakal, bukan orang gila atau orang yang tidak 

waras. Apabila seorang amil termasuk orang gila tidak bisa 
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dibayangkan bagaimana zakat tersebut dikelola dan 

didistribusikan. Syarat akil baligh merupakan representasi dari 

status seseorang untuk menjadi mukallaf, yakni orang yang 

sudah dianggap mumpuni untuk menanggung beban syariah. 

c) Jujur 

Jujur merupakan salah satu syarat utama menjadi seorang 

amil.  Hal ini disebabkan karena kejujuran merupakan modal 

utama kepercayaan masyarakat untuk menitipkan harta mereka 

kepada suatu lembaga/badan yang mengurus zakat. Apabila 

seorang amil tidak jujur maka pengelolaan zakat menjadi tidak 

transparan, tertutup, dan sementara diri amil sendiri tidak pernah 

dievaluasi. 

d) Mengerti ilmu fiqih zakat 

Syarat mutlak yang wajib dipenuhi ketika menjadi seorang 

amil adalah harus mengerti ilmu fiqih zakat. Bukan sekedar 

dasarnya saja melainkan harus sampai keakar-akarnya.39 

Yang masuk dalam kategori sebagai amil adalah orang yang 

ditugasi mengambil zakat sepersepuluh; penulis; pembagi zakat 

untuk para mustahiq; penjaga harta yang dikumpulkan; orang yang 

ditugasi untuk mengumpulkan pemilik harta; orang yang ditugasi 

untuk menaksir orang-orang yang telah memiliki kewajiban untuk 

                                                           
39 Hanif Lutfi, Siapakah Amil Zakat?, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing,2018), 

hal.15-19 
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zakat. Bagian yang diterima oleh amil merupakan upah atas 

pekerjaan yang ia lakukan.40 Orang yang berwewenang dalam 

mengelola zakat adalah Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil 

Zakat. 

4) Mu’allaf 

Muallaf adalah sebutan untuk orang non muslim yang 

memiliki harapan untuk masuk Islam atau orang yang baru masuk 

islam. Orang yang seperti ini perlu mendapatkan zakat karena 

keimanannya masih lemah dan mudah goyah, sehingga hatinya 

perlu diketuk agar niat mereka memasuki Islam menjadi kuat. 

Mengenai pemberian zakat kepada muallaf, para ulama berbeda 

pendapat mengenai ini. Adapun menurut Madzhab Hanbali dan 

Maliki, mengatakan bahwa zakat perlu diberikan kepada para 

muallaf ketika ia belum masuk Islam, agar tertarik kepada Islam. 

Nabi Muhammad saw. pernah memberikan zakat kepada seorang 

muallaf muslim dan muallaf dari kaum musyrik.  

Sedangkan menurut Madzhab Hanafi dan Syafi’i berbeda 

pendapat, ia mengatakan bahwa pemberian zakat kepada seorang 

muallaf yang belum masuk Islam bukan untuk menundukkannya 

agar masuk Islam, melainkan pada waktu itu jumlah orang muslim 

hanyalah sedikit maka Allah swt. ingin memuliakan Islam dan kaum 
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muslimin serta untuk menunjukkan bahwa Islam tidak memerlukan 

bantuan ataupun belas kasihan dari orang-orang kafir.41 

Adapun seorang mu’allaf yang suda masuk islam boleh 

diberi zakat berdasarkan alasan berikut ini: 

a) Niat yang dimiliki untuk memeluk islam adalah lemah. 

b) Kepala suku yang muslim yang dihormati oleh kaumnya 

agar mereka tetap memeluk islam. 

c) Orang muslim yang bertempat tinggal di wilaya kaum 

muslim tetapi berada di perbatasan dengan orang-orang 

kafir. Hal ini agar menjaga untuk orang-orang kafir tidak 

memerangi kaum muslim. 

d) Orang yang memungut zakat suatu kaum yang tidak 

memungkinkan jika ada pengiriman zakat, zakat itu bisa 

sampai kepada mereka. Walaupun mereka tidak enggan 

dalam mengeluarkan zakat.42 

5) Budak 

Maksud dari budak disini adalah budak muslim yang telah 

membuat perjanjian dengan tuannya untuk memerdekakan dan tidak 

mempunyai hutang untuk membayar tebusan atas dirinya, walaupun 

ia telah bekerja keras hingga membanting tulang mati-matian. 

Mereka tidak mungkin dilepaskan oleh majikannya tanpa ada 
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42 Tim Rumah Yatim, Buku Pintar: Pedoman..., hal.20-21 
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perjanjian. Jika ada seorang budak dibeli, maka uang pembeliannya 

tidak menjadi milik budak tersebut, melainkan milik majikannya.  

Oleh sebab itu, sangat dianjurkan seorang budak 

mendapatkan zakat agar dapat memerdekakan diri mereka. Syarat 

dalam pembayaran budak yaitu budak tersebut adalah harus seorang 

muslim dan budak tersebut harus memerlukan bantuan seperti ini 

untuk pembebasan atas dirinya. Karena budak seperti ini pada 

zaman sekarang ini sudah tidak ada lagi. Apabila masih ada 

perbudakan, maka hal ini sebenarnya sudah tidak diperbolehkan lagi 

dalam hukum syara’.43 

6) Orang yang memiliki hutang 

Hutang yang dimaksud adalah baik hutang untuk dirinya 

sendiri maupun bukan, baik hutang yang digunakan untuk perbuatan 

baik maupun perbuatan maksiat. Apabila hutang yang ia gunakan 

adalah untuk kepentingannya sendiri, maka ia tidak berhak 

mendapatkan zakat kecuali ia merupakan orang kafir. Sedangkan 

hutang tersebut untuk kepentingan orang banyak dan ia merupakan 

orang yang bertanggung jawab atas orang-orang tersebut, maka ia 

berhak mendapatkan bagian dari zakat, misalnya hutang tesebut 

untuk menebus denda atas pembunuhan. Beda dengan orang yang 

terlilit hutang tetapi ia juga memiliki kekayaan yang dapat dijual 
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untuk menutup hutang-hutangnya yang dipakai untuk kebutuhan 

sehari-hari, maka ia tidak berhak mendapatkan bagian zakat.44 

7) Orang yang berjuang dijalan Allah (fi sabilillah) 

Yang termasuk dalam golongan ini adalah para pejuang yang 

sedang berperang dijalan Allah swt. Dalam hal ini, mereka tidak 

dibayar oleh pemimpin mereka, karena yang ia lakukan hanyalah 

berperang. Oleh karena itu, menurut Jumhur Ulama orang yang 

sedang berjuang dijalan Allah diberi zakat yang nantinya 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Walaupun 

orang yang melakukan perang tersebut temasuk kedalam orang yang 

kaya, mereka tetap mendapatkan bagian zakat, karena perang yang 

ia lakukan untuk kepentingan orang banyak. Untuk orang-orang 

yang berperang dan digaji oleh pemimpinnya, maka mereka tidak 

berhak mendapatkan zakat, karena gaji yang mereka terima dapat 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhannya.45 

Menurut Abu Hanifah, orang yang berperang tidak berhak 

mendapatkan zakat, tekecuali ia termasuk kedalam orang fakir. 

Menurut Madzhab Hanbali, ibadah haji temasuk kedalam 

perjuangan dijalan Allah. Mereka bisa diberikan bagian zakat. 

Apabila orang yang hendak melakukan ibadah haji termasuk orang 

                                                           
44 Ibid, hal.286-287 
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fakir, maka ia berhak mendapatkan bagian zakat dan zakat tersebut 

bisa dipergunakan untuk menunaikan ibadah haji tersebut. 

8) Orang yang sedang dalam perjalanan 

Orang yang sedang dalam perjalanan biasa disebut musafir. 

Mereka melakukan perjalanan bertujuan untuk melaksanakan suatu 

hal yang baik tidak untuk maksiat. Mereka diperkirakan tidak dapat 

melaksanakan suatu hal yang baik tersebut, kecuali diberikan 

bantuan.46 

2. Infaq 

a. Pengertian Infaq 

Infaq berasal dari bahasa Arab yaitu anfaqa-yunfiqu yang 

berarti membelanjakan atau membiayai. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, infaq berarti pemberian atau sumbangan harta 

ataupun sejenisnya dalam hal kebaikan.47 Infaq secara umum, berarti 

mengatur atau mengeluarkan harta untuk memenuhi keperluan.48 

Infaq juga bisa diartikah segala bentuk dari pengeluaran 

(pembelanjaan) baik untuk kepentingan pribadi, keluarga, atau yang 

lainnya. 

b. Hukum Infaq 

Allah memerintahkan kepada hambanya untuk melakukan 

infaq, hal ini berdasarkan firman Allah swt. yang berbunyi: 

                                                           
46 Ibid, hal.289 
47 M. Fuad Hadziq, Ekonomi Ziswaf, hal.17 
48 Wawan Shofwan Sholehuddin, Risalah Zakat, Infak, & Sedekah, (Bandung: Tafakur, 

2011), hal.19 
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نَاْلَكُمْمِ نَْالَأر ضِْصلىْوَلَاْ رَج  تُم ْوَمِمَّآْأَخ  كَْسَب   مِنْطيَِ بتِْمَا يأَيَ ُّهَاْالَّذِينَْأمََنُواْأن فِقُواْ 
أَنْتُ غ مِضُواْفِي هِْجْواع لَمُواْأنَّْاللهَْ تُمْبأَِْخِذِي هِْإِلاَّْ تَ يَمَّمُواْالخَبِيثَْمِن هُْتنُفِقُونَْوَلَس 

﴾٣٠٢﴿غَنِيُّْحَمِيد  
Terjemahannya:“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, 

bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. 

Al Baqarah: 267)49 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa infaq hanya berkaitan 

dengan bentuk material saja. Didalam ayat diatas juga dijelaskan 

mengenai hukum infaq, yaitu ada beberapa macam; ada yang wajib, 

ada yang sunnah, mubah bahkan infaq juga ada yang haram. 

Infaq dikatakan wajib yaitu ketika mengeluarkan harta untuk 

hal-hal yang wajib, misalnya menafkahi istri dan keluarga. Infaq 

dikatakan sunnah yaitu mengeluarkan infaq yang diberikan kepada 

orang yang membutuhkan. Sedangkan Infaq dikatakan mubah yaitu 

mengeluarkan harta untuk hal-hal yang mubah, misalnya untuk 

perdagangan. Infaq dikatakan haram, yaitu pengeluaran harta infaq 

untuk hal yang haram, seperti yang di lakukan orang kafir untuk 

menghalangi syiar Islam.50 

 

                                                           
 49 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan..., hal.45 

50 M. Fuad Hadziq, Ekonomi Ziswaf, hal.18 
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3. Shadaqah  

a. Pengertian Shadaqah 

Kata shadaqah berasal dari kata (صدق) yang mempunyai arti 

benar, seperti yang dijelaskan dalam surat Yasin yang berbunyi: 

مَنُْوَصَدَقَْالمُر سَلُونَْ ْمَرقَدِناَْهَذَامَاوَعَدَالرَّح  ْبَ عَثَ نَاْمِن   قاَلُواياَوَي  لَنَاْمَن 
Terjemahannya:”Mereka berkata: “Wahai celakalah kami! 

Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 

pembaringan kami? Inilah yang pernah dijanjikan 

Yang Maha Pemurah dan benarlah para Rasul 

(yang diutus-Nya)”. (Q.S. Yasin: 52)51 

 

Sedekah secara umum merupakan pemberian kepada orang 

lain tanpa mengindahkan orang tersebut kaya atau miskin. Sedekah 

bisa dirupakan apa saja, baik materil maupun non materil. Menurut 

Muhammad Abdurrauf al-Munawi, sedekah adalah suatu perbuatan 

yang menampakkan atas keimanan seseorang terhadap rezeki, 

bahwa rezeki itu sesuatu yang gaib. 

b. Dasar Hukum Shadaqah 

Hukum sedekah adalah sunah yang sangat dianjurkan, 

sebagaimana hadits berikut ini: 

كُْلِ ْسُلَامِىْ بِحُْعَلَى ْ:ْأنََّهُْقاَلَْيُص  ْالنَّبِيِ  ْأبَِيْذَر ٍّْعَن  ؤَلِ يْعَن  وَدِْالدُّ ْأبَِيْالَأس  عَن 
ْأَحَدكُِم ْصَدَقَةٌْفَكُلُّْ لَةٍّْْمِن  لِي   مِي دَةٍّْصَدَقَةٌْوكَُلُّْتَ ه  بِيحَةٍّْصَدَقَةٌْوكَُلُّْتَح  صَدَقَةٌْْتَس 

ْ زئُِْمِن  ْال مُن كَرِْصَدَقَةٌْوَيُج  يٌْعَن  رٌْباِل مَع رُوفِْصَدَقَةٌْوَنَ ه  رةٍَّْصَدَقَةٌْوَأمَ  بِي   وكَُلُّْتَك 
ْالضُّحَى عَتَانِْيَ ر كَعُهُمَاْمِن   ذَلِكَْركَ 

Dari Abu Al Aswadi Ad Dualli dari Abi Dzar, berkata Rasulullah 

SAW bersabda: “Pada setiap pagi, pada tiap-tiap ruas persendian 

di antara kalian memiliki hak, yaitu sedekah. Setiap tasbih 

(subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap 
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tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amar makruf 

temasuk sedekah, mencegah dari kemungkaran termasuk sedekah, 

maka yang mencukupi demikian itu adalah sholat duha dua rakaat”. 

(HR. Muslim)52 

ْمَع لُهُم ْ﴿ وَالِهِم ْحَقُّ ْ﴿﴾ْلِسَّائِلِْو٣٤َْوَالَّذِي نَْفِيْأمَ  رُومٍّ ﴾٣٢ل مَح   
Terjemahannya:“Dan orang-orang yang dalam hartanya tesedia 

bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta 

dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 

tidak mau meminta)”. (Q.S Al-Ma’arij: 24-25)53 

 

C. Pemberdayaan Anak Yatim 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kekuatan, 

merupakan makna dari “empowerment”54. Pemberdayaan berarti memberi 

kekuasaan atau wewenang kepada orang lain. Paradigma pemberdayaan 

merupakan paradigma pembangunan manusia, yakni pembangunan yang 

berpusat pada rakyat, dimana proses pembangunan yang diprakarsai oleh 

masyarakat yang berakar dari bawah. 55 

Dilihat dari segi pengertiannya, pemberdayaan terhadap masyarakat 

merupakan bentuk upaya dalam mengembangkan kondisi masyarakat 

secara berkelanjutan dengan berlandaskan prinsip-prinsip keadilan sosial 

dan saling menghargai. Sangatlah mungkin apabila zakat dipergunakan 

sebagai salah satu solusi dalam pengentasan kemiskinan.56 

                                                           
52 Kitab Shalat al-Mufasirin wa Qashiriha, bab Istihbab Shalat adh-Dhuha no. 720 
53 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan..., hal.569 
54 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan ..., hal. 9 
55 Ibid 
56 Jakra Hendra Riyadi dan Wahida Rahman Noor Malitasari, Pendidikan Iklusi dan..., 

hal.52 
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Dengan memanfaatkan potensi ZIS sebagai pengembang usaha-

usaha produktif kelompok masyarakat kalangan bawah berdasarkan 

mekanisme fungsi manajemen juga merupakan bentuk dari pemberdayaan. 

Memberdayakan merupakan upaya meningkatkan kemampuan serta 

kemandirian dengan memanfaatkan sumber dana ZIS sebagai instrumen 

dalam pengembangan ekonomi yang adil tanpa penindasan. 

Prosedur pemberdayaan zakat telah dimuat dalam Keputusan 

Menteri Agama RI Nomor 581 tahun 1999. Dalam pasal 28 disebutkan 

bahwa pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahiq dilakukan 

berdasarkan persyaratan, yakni :  

a. Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahiq 8 asnaf khususnya 

fakir miskin;  

b. Mendahulukan orang-orang yang tidak berdaya memenuhi kebutuhan 

dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan;  

c. Mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya masing-masing.57  

Selanjutnya, dalam pasal 29 disebutkan bahwa prosedure pendayagunaan 

hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif adalah sebagai berikut :  

a. Melakukan studi kelayakan;  

b. Menetapkan usaha produktif;  

c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan;  

d. Mengadakan evaluasi.58 

                                                           
57 Nur Huda dkk, Keuangan Publik Islami: Pendekatan Teoritis Dan Sejarah, (Jakarta: 

KENCANA, 2016), hal. 180 
58 Diakses melalui  http://birosdmkepri.com pada tanggal 17 Maret 2012 
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Keberdayaan umat merupakan sasaran yang harus dicapai dari 

pendayagunaan ini. Pendayagunaan zakat ialah bentuk usaha dalam 

pemanfaatan sumber daya secara maksimal sehingga dapat mencapai 

kemaslahatan bagi umat manusia. Pendayagunaan ini lebih diarahkan 

kedalam tujuan pemberdayaan melalui program-program yang dimiliki 

oleh sebuah lembaga. Harapannya adalah agar terciptanya kesadaran dan 

dapat membentuk sikap maupun perilaku kehidupan seorang individu 

maupun kelompok dalam hal kemandirian. 

Menurut Widodo yang dikutip dari buku Lili Bariadi dkk, sifat dari 

bantuan pemberdayaan ada tiga yaitu sebagai berikut: 

1) Hibah, maksudnya zakat yang diberikan dari pengelola kepada 

musathiq tidak ada ikatan sama sekali. 

2) Dana bergulir, zakat yang diberikan yaitu berupa qardhul hasan, 

jadi ketika musathiq mengembalikan dana kepada pengelola 

zakat tidak ada kelebihan sedikit pun, jumlahnya harus sama. 

3) Pembiayaan, zakat yang disalurkan kepada mustahiq tidak boleh 

berupa pembiayaan, tidak boleh ada ikatan seperti shahibul 

ma’al dengan mudarib.59 

2. Pengertian Anak Yatim 

Sebenarnya, Allah swt. dan Rasulnya tidak menjelaskan ataupun 

memberikan pengertian secara khusus mengenai anak yatim. Tetapi, 

dari berbagai penjelasan didalam Al qur’an maupun Sunnah Rasulullah 
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saw. telah memberikan makna mengenai anak yatim. Seperti didalam 

firman Allah swt. yang mengisahkan Nabi Khidir as yang menjelaskan 

kepada Nabi Musa as yang berguru kepadanya, yaitu sebagai berikut: 

كَْنزٌْلَّهُمَاْوكََانَْأبَوُْهُمَاْ تَهُ وَأمََّاْالجِدَارُْفَكَانَْلِغُل مَي نِْيتَِيمَي نِْفِىْالمَدِي  نَةِْوكََانَْتَح 
مَةًْمِ نْرَّبِ كَْجْوَمَاْفَ عَل تُهُْ كَْنزَْهُمَاْرَح  رجَِا تَخ  لُغَآْأَشُدَّْهُمَاْوَيَس  صَلِحًاْفَأَراَدَْرَبُّكَْأَنْيَ ب  

طِعْعَّلَي هِْصَب  راًْ﴿۸٣﴾ ْأمَ رِْىْجْذلِكَْتأَ وِي لُْمَاْلَم ْتَس   عَن 
Terjemahannya: “Adapun dinding itu adalah kepunyaan dua orang 

anak yatim di kota itu, dan dibawahnya itu ada harta 

benda simpanan bagi mereka berdua, sedangkan 

ayahnya adalah seorang yang saleh”. (Q.S Al Kahfi: 

82)60 

Berdasarkan ayat diatas, bisa disimpulkan bahwa anak yatim 

merupakan seorang anak, baik itu laki-laki atau perempuan yang ayah 

mereka telah meninggal dunia. Berbeda dengan penejelasan dari firman 

Allah lainnya, yaitu terdapat pada surat An Nisa’ ayat 6, sebagai berikut: 

طْوكََفىْ هِدُو اْعَلَي هِمْ  وَالَهُم ْفاََش  راًْفَ ل يَا كُل ْباِل مَع رُو فِْطْفإَِذَاْدَفَ ع تُم ْالِيَ هِم ْامَ  كَْانَْفَقِي   وَمَن 
بًا  باِللهِْحَسِي  

Terjemahannya: “Barang siapa (diantara peliharaan itu) mampu, maka 

hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 

anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka 

bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut”. 

(Q.S An Nisa’: 6)61 

 

Dijelaskan berdasarkan ayat diatas bahwa, yang dimaksud anak 

yatim adalah seorang anak yang ditinggal oleh kedua orang tuanya. Jika 

hanya ditinggal oleh ayah saja, maka masih ada ibu yang bisa merawat 

anaknya dengan harta peninggalan ayah mereka. Dalam ayat ini juga 

dijelaskan, jika orang yang berkecukupan dalam mengasuh dan merawat 
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anak yatim tersebut tidak boleh memakan harta peninggalan dari anak 

yatim tersebut, kecuali mereka miskin. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa anak yatim adalah anak yang ayah atau orang tua mereka telah 

meninggal dunia.  

Definisi diatas diperkuat lagi dengan sejarah yang dialami oleh 

Rasulullah saw. beliau adalah seorang anak yatim yang telah ditinggal 

oleh ayahnya saat beliau masih dikandungan. Beliau lahir tidak 

mengetahui siapa ayahya, beliau dirawat oleh ibunya. Setelah ibunya 

meninggal, beliau dirawat oleh kakeknya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa yatim adalah anak yang ayahnya atau orang tuanya 

meninggal dunia dan mereka membutuhkan perlakuan serta perawatan 

yang baik dari orang lain yang ada disekitarnya.62 

Secara umum anak yatim termasuk golongan manusia yang lemah. 

Karena telah kehilangan pilar utama dalam keluarganya. Anak yatim 

berhak mendapatkan bagian zakat apabila dia termasuk anak yatim yang 

fakir, miskin, seorang muallaf, atau golongan yang berhak menerima 

zakat lainnya. Apabila ia berkecukupan materi atas peninggalan 

ayahnya, maka ia tidak perlu diberikan bagian zakat. Tetapi kalau 

termasuk kedalam delapan golongan penerima zakat, maka sangat 

dianjurkan untuk menerima bagian zakat. Namun, jika mereka tergolong 

anak yang berkecukupan maka anak tersebut berhak mendapatkan 
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kemurahan dari kaum Muslimin berupa kasih sayang bukan berupa 

materi.63 

Adapun batasan baligh adalah ketika anak laki-laki tersebut 

bermimpi basah dan anak perempuan telah mengeluarkan darah haid. 

Tetapi anak tersebut belum dikatakan dewasa dan mandiri. Karena, anak 

lelaki mengalami mimpi basah ketika berusia 13 tahun dan anak 

perempuan berumur 15 tahun saat mengeluarkan darah haid, bahkan ada 

juga sebelum umur tersebut sudah mengeluarkan darah haid. Justru, 

pada umur tesebut, seorang anak masih membutuhkan perhatian dan 

penanganan yang lebih.  Pada umur tesebut, seorang anak masih sedang 

dalam proses pencarian jati diri.  

Menurut Imam Al-Qurthubi, batasan yatim seorang anak ketika 

anak tersebut mencapai dan memperoleh kekuatan (kuat fisik), 

pengetahuan, serta wawasan (IQ). Dapat dikatakan dewasa apabila 

organisme tersebut sudah matang, tapi lazimnya merujuk pada manusia 

bukan lagi anak-anak dan telah menjadi seorang yang dewasa. Seorang 

dapat dikatakan dewasa ketika intelektual dan emosinya matang sejalan 

dengan perkembangan fisik.64 

 

 

 

                                                           
63 Tim Rumah Yatim, Buku Pintar: Pedoman..., hal. 96-101 
64 M. Khalilurrahman Al Mahfani, Dasyatnya Doa Anak Yatim, ( Jakarta Selatan: PT 

Wahyu Media 2009), hal. 4-7 
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3. Sistem Penyantunan Anak Yatim 

Ada beberapa sistem yang sudah diteapkan dimasyarakat dalam 

memberikan santunan, bantuan, maupun pertolongan kepada anak 

yatim, yaitu sebagai berikut ini: 

a. Santunan keluarga 

Bentuk santunan ini yaitu dengan cara melayani 

kesejahteraan dan pemenuhan baik kebutuhan fisik, mental maupun 

sosial anak yatim yang masih tinggal bersama ibunya atau 

saudaranya. Anak yatim ini tidak tinggal bersama orang lain yang 

bukan keluarganya apalagi tinggal di panti asuhan. Sementara untuk 

kesejahteraan dan kebutuhan mereka dipenuhi oleh para donatur, 

yang teratur diberikan setiap bulan.  

Kelebihan dalam sistem ini yaitu anak-anak yatim tetap 

tinggal bersama ibu dan/atau saudara-saudara nya, dan tetap 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari keluarganya. 

Sedangkan kelemahannya ialah adanya ketegantungan hidup 

terhadap bantuan yang diberikan dari para donatur. Maka dari itu, 

anak yatim ini juga perlu mendapatkan ketrampilan/pelatihan kerja 

serta mendapatkan modal usaha untuk meningkatkan taraf 

hidupnya.65 

 

 

                                                           
65 Muhsin, Mari Mencintai Anak..., hal.30 
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b. Asuhan Keluarga 

Pada sistem ini, bentuk santunan, bantunan maupun 

pertolongan dengan cara menempatkan anak-anak yatim kepada 

keluarga-keluarga lain yang siap mengasuh dan merawat mereka. 

Kelebihan sistem ini yaitu, anak-anak yatim mendapatkan biaya 

hidup dan pendidikan sepenuhnya yang ditanggung oleh keluarga 

asuhnya. Kelemahannya yaitu meskipun anak-anak yatim tersebut 

sudah diasuh/diangkat menjadi bagian dari keluarganya, mereka 

tetap merasa sebagai orang lan dalam keluarga asuhnya. Apabila 

keluarga asuhnya memiliki anak kandung, anak-anak yatim merasa 

terasingkan dan rendah diri sebagai orang yang menumpang. 

c. Panti Asuhan 

Pada sistem ini dilakukan dengan cara menempatkan anak-anak 

yatim dalam sebuah panti asuhan. Mereka akan tinggal dengan anak 

yatim lainnya yang senasib dengan mereka. Dalam sistem ini ada 

dua pola yang diterapkan, yaitu: 

1) Anak-anak yatim ditempatkan pada rumah-rumah pengasuh 

bersama keluarganya yang telah disediakan oleh pengurus panti. 

Tiap rumah ditentukan berapa jumlah yang tinggal didalamnya. 

2) Anak-anak yatim ditempatkan dalam satu asrama bersama-

sama. Pemisahannya hanya berdasarkan jenis kelamin mereka.66 

                                                           
66 Ibid, hal. 30-32 
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Ada beberapa kelebihan dalam sistem ini, yaitu: 

1) Mereka merasa senang tinggal bersama teman-teman senasibnya 

meskipun harus jauh/berpisah dengan sanak keluarganya. 

2) Mereka akan mendapatkan fasilitas yang dapat mengembangkan 

kreativitasnya. 

3) Akan tumbuh kemandirian dalam diri mereka masing-masing. 

Akan tetapi ada pula kelemahannya, yatu sebagai berikut ini: 

1) Anak-anak yatim merasa teisolasi dari pergaulan selama berada 

dalam asrama, sehingga mereka merasa rendah diri terhadap 

orang lain. 

2) Pembinaan yang mereka lakukan dianggap bentuk 

pengekangan.67 

D. Penelitian Terdahulu 

Aviv Yahya Ramadhan (2017) dengan judul “Pendayagunaan Dana 

Zakat, Infak dan Sedekah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi 

Kasus pada Lembaga Manajemen Infaq Tulungagung”. Pada skripsinya 

menjelaskan bahwa model pendayagunaan ZIS di LMI Tulungagung 

menggunakan pola konsumtif-karikatif dan produktif-berdayaguna. Faktor 

pendukungnya adalah lembaga ini bekerja sama dengan IKADI Tulungagung 

dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq. Faktor penghambatnya adalah 

pembatasan kuotas, SDM, adanya keterbatasan biaya operasional, minimnya 

                                                           
67 Ibid, hal.33 
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pengetahuan dalam mengeluarkan ZIS, dan kurangnya koordinasi dalam 

membuat keputusan hukum islam antara ormas islam.68  

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah pada 

penerapan pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadaqah bagi penerimanya. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus penelitiannya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Aviv berfokus pada peningkatan kesejahteraan 

pada mustahiq yang dilakukan pada lembaga LMI Kabupaten Tulungagung. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berfokus pada 

pemberdayaan anak yatim yang dilakukan pada Baitul Mal Al Barokah yang 

merupakan lembaga yang ada di desa penulis. 

Ikfa Nurul Fuadah (2018) dengan judul “Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infaq Shadaqah dan Wakaf (ZISWAF) untuk Pemberdayaan Ekonomi di Baitul 

Maal KSPPS Binama KC Tlogosari” pada skripsinya menjelaskan bahwa 

pemberdayaan ekonomi di lembaga ini fokus terhadap 2 sektor. Pertama, yaitu 

bantuan berupa Qardhul Hasan, kedua yaitu bantuan hibah sarana kerja berupa 

gerobak. Manfaat atas pemberian bantuan ini dapat meningkatkan kualitas 

usaha yang dimiliki oleh mustahiq dan perekonomiannya bisa lebih optimal.69 

Persamaan dalam penelitian ini adalah berfokus pada pola 

pendayagunaan secara produktif. Sedangkan dalam perbedaannya adalah 

                                                           
68Aviv Yahya Ramdhan, Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus pada Lembaga Manajemen Infaq 

Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: IAIN Tulungagung, 

2017) 
69 Ikfa Nurul Fuadah, Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq Shadaqah dan Wakaf (ZISWAF) 

untuk Pemberdayaan Ekonomi di Baitul Maal KSPPS Binama KC Tlogosari, Skripsi tidak 

diterbitkan, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2018), hal.124-125 
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sumber dana yang diterima dalam penelitian oleh Ikfa juga bersumber dari 

wakaf. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis hanya bersumber 

pada dana zakat, infaq dan sedekah. 

Anti Mukarromah (2019) dengan judul “Pendayagunaan ZIS dalam 

Upaya Pengentasan Kemiskinan di Kota Mojokerto (Studi Kasus Pada 

BAZNAS Kota Mojokerto)”. Pada skripsinya menjelaskan bahwa 

implementasi ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto adalah terkait dengan 

pertanggungjawaban pendayagunaan, kebijakan pendayagunaan serta 

pengumpulan ZIS di BAZNAS Kota Mojokerto. Selain itu, para penerima 

bantuan PUSYAR sebagian mengatakan pendapatannya naik setelah mendapat 

bantuan, sebagian mengatakan pendapatannya tetap dan sisanya 

pendapatannya justru menurun. Adapun kendala yang dihadapi berasal dari 

lembaga dan masyarakat. Kalau kendala lembaga lebih terkat dengan dana dan 

tenaga yang terbatas, dan membutuhkan waktu yang lama dalam mengurus 

pinjaman. Sedangkan kendala masyarakat adalah kurang kreativitasnya dalam 

mengelola dana hibah.70 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dalam kendala yang berasal 

dari masyarakat. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus yang diteliti. 

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis lebih dispesifikkan kedalam 

anak yatim, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Anti bersifat 

umum, yaitu para mustahiq. 

                                                           
70 Anti Mukarromah, Pendayagunaan ZIS dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan di Kota 

Mojokerto (Studi Kasus pada BAZNAS Kota Mojokerto), Skripsi tidak diterbitkan, (Program 

Magister Studi Ilmu Agama Islam Pascasarjana: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), 

hal.178-180 
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Arrum Faida (2019) dengan judul “Pendayagunaan Dana Zakat Infaq 

dan Shadaqah (ZIS) Bagi Penyandang Disabilitas (Studi Kasus atas 

Pengelolaan Zakat di BAZNAS Kabupaten Semarang)”. Pada skripsinya 

menjelaskan bahwa BAZNAS Kabupaten Semarang memberikan bantuan 

modal usaha dan memberikan pendampingan kepada penyandang disabilitas. 

Efektifitas pendayagunaan dana ZIS untuk para penyandang disabilitas belum 

efektif karena pendapatan para penyandang disabilitas masih rendah dan hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun faktor penghambat 

yang dihadapi belum adanya tenaga khusus monitoring serta bimbingan usaha 

secara rutin dan langsung kepada penyandang disabilitas.71 

Adapun persamaannya adalah dalam bantuan yang diberikan kepada 

penerima yaitu berupa bantuan modal usaha, yang membedakan adalah bentuk 

modal usaha tersebut. Di dalam skripsi yang disusun oleh Arrum bentuk 

bantuan usahanya dirupakan kedalam uang tunai, sedangkan dalam penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah berupa bantuan modal usaha ternak 

kambing. 

Putri Rizky Maisaroh dan Sri Herianingrum (2019) dengan judul 

“Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah melalui Pemberdayaan 

Petani pada Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Surabaya”. Pada artikelnya 

dijelaskan bahwa dalam lembaga ini memiliki 7 program dalam 

pendayagunaan ZIS. Salah satunya yaitu Program Sejuta Berdaya yang 

                                                           
71 Arrum Faida, Pendayagunaan Dana Zakat Infaq dan Shadaqah (Zis) Bagi Penyandang 

Disabilitas (Studi Kasus atas Pengelolaan Zakat di Baznas Kabupaten Semarang), Skripsi tidak 

diterbitkan, (Fakultas Syari’ah: IAIN Salatiga, 2019), hal.96-97 
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merupakan program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk 

peningkatan ekonomi. Bentuk pemberdayaan yang diberikan LAZ Al-Azhar 

kepada KSM berupa pendampingan, pinjaman modal, kelompok usaha, dan 

pengawasan.72 

Persamaan dalam artikel ini adalah tujuan diadakan program tersebut 

adalah bertujuan untuk meningkatkan perekonomian. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada bentuk pemberdayaannya, di lembaga penulis tidak 

memberikan pinjaman modal melainkan memberikan modal. Jadi tidak harus 

mengembalikan modal yang diberikan. 

Trigatra Akbar Utama El Yanda dan Siti Inayatul Faizah (2020) dengan 

judul “Dampak Pendayagunaan Zakat Infaq Sedekah dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Dhuafa di Kota Surabaya. Dalam artikelnya dijelaskan bahwa 

program pemberdayaan ini telah merubah kondisi para mustahiq menjadi lebih 

baik meskipun tidak terlalu signifikan. Ada yang mengalami kenaikan, ada 

juga yang tidak mengalami kenaikan.73 

Persamaan dengan artikel ini adalah bantuan yang diberikan kepada 

penerima berdampak positif terhadap perekonomian, walaupun tidak terlalu 

signifikan. Perbedaannya terletak pada lembaga yang digunakan, di dalam 

artikel ini tidak mencantumkan lembaga mana yang digunakan, tetapi 

dijelaskan program tersebut dari UMKM Bina Mandiri Wirausaha. 

                                                           
72 Putri Rizky Maisaroh dan Sri Herianingrum, Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Dan 

Shadaqah Melaluipemberdayaan Petani Pada Lembaga Amil Zakat Al-Azhar SurabayaJurnal 

Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6 No. 12 Desember 2019, DOI: 

http://dx.doi.org/10.20473/vol6iss201912pp2538-2552 , hal.2551-1552 
73 Trigatra Akbar Utama El Yanda dan Siti Inayatul Faizah, ibid.,  hal.924 

http://dx.doi.org/10.20473/vol6iss201912pp2538-2552
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Nita Sari (2018) dengan judul “Pendayagunaan Dana ZIS untuk 

Operasional Ambulance Gratis di BAZNAS Rembang. Pada artikelnya 

menjelaskan bahwa bentuk dari pendayagunaan ini adalah berupa jasa sopir, 

bahan bakar, oli, biaya jalan tol dan cuci mobil, uang makan sopir (dalam hal 

ini disesuaikan dengan jaraknya), insiden tak terduga, seperti terkena tilang, 

kecelakaan kecil misalnya ban bocor, penggantian suku cadang, perpanjangan 

Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK), service, serta biaya perbaikan bila 

terjadi kecelakaan berat. Adapun kendala yang dihadapi adalah jumlah mobil 

ambulance yang terbatas, belum meratanya pendistribusian, masyarakat belum 

familiar terhadap layanan kontak dan pihak BAZNAS belum bisa bertanggung 

jawab sepenuhnya.74 

Persamaan dengan artikel ini adalah sama-sama menggunakan judul 

pendayagunaan ZIS, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis 

pendayagunaannya. Didalam artikel menggunakan jenis pendayagunaan 

konsumtif-kreatif sedangkan didalam penelitian penulis menggunakan model 

konsumtif dan produktif. Fokus penelitiannya pun juga berbeda, didalam 

artikel menggunakan fokus penelitian terhadap ambulance sedangkan dalam 

penelitian penulis fokus terhadap anak yatim. 

Sudarno Shobron dan Tafrihan Masruhan (2017) dengan judul 

“Implementasi Pendayagunaan Zakat dalam Pengembangan Ekonomi 

Produktif di LAZISMU Kabupaten Demak Jawa Tengah Tahun 2017). Dalam 

                                                           
74 Nita Sari, Pendayagunaan Dana Zis Untuk Operasional Ambulance Gratis Di Baznas 

Rembang, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol.5, No.1, Juni 2018, DOI: 

http://dx.doi.org/10.21043/ziswaf.v5i1.3509 , hal.77-78 

http://dx.doi.org/10.21043/ziswaf.v5i1.3509
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artikelnya menjelaskan bahwa model pendayagunaan yang digunakan adalah 

produktif tradisional dan produktif kreatif. Dari pengembangan ekonomi 

poduktif ini memiliki dampak positif terhadap perkembangan usaha peserta 

program tetapi belum ada pengawasan ketat dari pihak LAZISNU Demak.75 

Persamaan dengan artikel ini adalah belum ada pengawasan dari pihak 

lembaga terhadap peserta program. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

peserta yang dituju. Di dalam artikel lebih mengedepankan peserta yang 

memiliki usaha. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mengedepankan dalam pemberdayaan anak yatim. 

Kegunaan dari skripsi dan jurnal diatas yang berkesinabungan dengan 

penelitian ini adalah sebagai bahan referensi baik yang mendukung maupun 

tidak mendukung berdasarkan judul ini. Selain itu, dengan adanya referensi ini 

maka penelitian yang dilakukan semakin kokoh, karena masing-masing 

penelitian terdahulu diatas dapat digunakan sebagai acuan. Dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan penelitian terdahulu yang dipaparkan oleh peneliti tidak 

ada yang membahas tentang anak yatim dalam pendayagunaan ZIS. Penelitian 

yang dilakukan peneliti di Baitul Mal Al Barokah membahas lebih dalam 

tentang upaya lembaga dalam menyejahterakan anak yatim dengan memenuhi 

kebutuhan material dan sosialnya. Dengan demikian penelitian yang peneliti 

lakukan tergolong masih baru dan belum banyak dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. 

                                                           
75 Sudarno Shobron dan Tafrihan Masruhan, Implementasi Pendayagunaan Zakat  dalam 

Pengembangan Ekonomi Produktif di Lazismu Kabupaten Demak Jawa Tengah Tahun 2017, Jurnal 

Studi Islam, Vol. 18, No. 1, Juni 2017: 55-63, DOI: https://doi.org/10.23917/profetika.v18i16340, 

hal.62 

https://doi.org/10.23917/profetika.v18i16340
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E. Kerangka Konseptual 

Tabel 1.1 

Kerangka Konseptual Penelitian Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq Dan 

Shadaqah dalam Pemberdayaan Anak Yatim di Baitul Mal Al Barokah 

Desa Sumbergayam Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah penjelasan skema diatas: 

 Baitul Mal Al Barokah memberikan bantuan kepada anak yatim berupa 

dana yang diperoleh yaitu berupa dana zakat, infaq, dan sedekah. 

Pemberian ini dilakukan secara konsumtif dan produktif. Selain berupa 

dana konsumtif yaitu berupa materiil, Baitul Mal Al Barokah juga 

memberikan bantuan modal usaha kambing. Kehidupan anak yatim di 

Desa Sumbergayam sangatlah diperhatikan. Mengingat bahwa tujuan 

berdirinya Baitul Mal Al Barokah adalah ingin merawat anak yatim 

Dana ZIS 

Pemberdayaan 

Anak Yatim 

Kebutuhan 

Material 
Kebutuhan Sosial 

Indikator  
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berdasarkan perintah Allah SWT dan Rasulnya. Sudah selayaknya kita 

saling membantu sesama manusia. 

 


